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Abstract

ming secondary metabolite product in the plantation land is very
on a variety of things, including height of land, land area, it is

i by the structure of the soil, also climate. To reduce those
y matters and constraints, farming i i

Ith sector.

planting, Camellia sinensis plant, in vitrro culture, Secondary

Pendahuluan

| meningkatkan daya saing maupun martabat bangsa maka sangat
an inovasi dan kreatifitas teknologi dengan bercocok tanam produk
(under menggunakan metode kultur in vitro. Bercocok tanam produk
*kunder dengan metode kultur in vitro memiliki keunggulan.
emiliki keunggulan juga akan mengurangi ketergantungan terhadap
alam, dan bebas dari dampak perubahan iklim maupun cuaca. Hal
dengan pendapat Sasono 1996, bahwa kultur in

vitro dapat
| produk-produk dengan output yang lebih tinggi

per satuan luas
r satuan pekerja. Beberapa bahan baku metabolit sekunder yang
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Z=pat dihasilkan dari kultur in vitro diantaranya katekin yang dapat diproduksi
2@=ngan metode kultur rambut akar dari tanaman Camellia sinensis. (Maria John
=t al. 2009). Beberapa penelitian menggunakan kultur in vitro yang lain
Siantaranya penelitian Seran 1999, berhasil memproduksi kalus dengan
orosentase sel haploid sebanyak 68 % dari tanaman Camellia sinensis. Demikian
#2ga menurut Ashihara dan Suzuki 2004, metabolit sekunder cafein dapat
diperoleh dari tanaman Camellia sinensis. Tujuan penulisan paper ini adalah
bercocok tanam untuk dapat memproduksi metabolit sekunder dengan metode
kultur in vitro.

Bercocok tanam dengan metode kultur in vitro tanaman camellia sinensis
yang berdaya saing tinggi merupakan metode yang dapat mempercepat laju
sksport dan mengurangi bahan import karena kita dapat berproduksi sendiri akan
kebutuhan bahan metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa
organik yang dibentuk oleh tanaman pada keadaan tertentu, seperti lingkungan
yang memadai, antara lain: keasaman media, suhu, pencahayaan, dan
kecepatan pengguncangan/ pengocokan dengan menggunakan shaker pada
kecepatan tertentu. Untuk menghasilkan metabolit sekunder yang berdaya saing
tinggi diantaranya dapat sebagai kandidat obat penyakit degenerative atau dapat
diaplikasikan pada bidang pertanian. Hasil penelitian Heroniaty 2012, senyawa
katekin dapat sebagai anti oksidan. Dalam bidang pertanian metabolit sekunder
katekin dapat sebagai anti guima. Dengan mempelajari beberapa literature baik
dari dalam negeri maupun luar negeri dan prospek yang menjanjikan, maka
peneliti berusaha untuk melakukan bercocok tanam melaui metode kultur in vitro.

Metode Penelitian

Bahan yang diperlukan dalam metode kultur in vitro diantaranya pucuk
daun tanaman Camellia sinensis. Media Murashige & Skoog (MS) untuk bahan
kalus. Media MS cair untuk kultur suspensi. Bahan-bahan untuk ekstraksi
metabolit sekunder. Alat yang
dibutuhkan seperti ruang inokulasi, ruang inkubasi, ruang pembuatan media,
alat-alat untuk analiss metabolit sekunder.
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sultur in vitro yang dilakukan diantaranya: persiapan media,
induksi suspense, dan analisis produk metabolit sekunder kalus

Hasil dan Pembahasan

seccocok tanam metode kultur in vitro ini berupa piomasa kalus-

perdaya saing tinggi karena berpotensi pada bidang pertanian,
—=ikanan minuman dan bidang kesehatan seperti tersebut berikut.
kausitur in vitro.
wuttur in vitro menyangkut metode pembuatan media
WS baik padatan maupun suspense. Pembuatan media MS

pada Gambar 1.

media MS bentuk padatan ( A) maupun suspense ( B).

merupakan proses penanaman eksplan dari pucuk daun

=g dipotong-potong seluas satu sentimeter persegi.

S=un ini di tanam pada media MS untuk mendapatkan masa
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. ==manaman eksplan daun camelliasinensis ( A) bentuk kultur kalus
k (B).

sel

suspense sel dilakukan untuk meningkatkan produktifitas

dengan proses penginduksian kultur kalus yang diinisiasi
suspense dengan melbatkan zat pengatur tumbuh, elisitor atau
sr=cursor. Gambar 3 penginduksian kultur suspense dalam suatu

@engan pemutaran shaker pada 100-150 rpm

Gambar 3 penginduksian kultur suspense dalam ruang inkubasi dengan
pemutaran shaker (A). Bentuk kultur suspense ( B)

Himpunan Profesi HPTI, PEl dan PFI
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Analisis produk metabolit sekunder

Analisis produk metabolit sekunder secara kualitatif menggunakan
kromatografi lapis tipis diperoleh spot standar metabolit sejajar dengan bentuk
spot kuitur dengan harga Rf 0.43 ( Gambar 4).

Pada Gambar 1, persiapan media kultur in vitro dilakukan dengan aseptis
yaitu media padat maupun suspense setelah ditempatkan dalam suatu botol-
botol dengan volume 15-20 mililiter disterilkna dalam suatu autoklaf pada suhu
121°C selama 20 menit untuk membunuh mikroorganisme agar tidak terjadi
kontaminasi. Penelitian yang sama dilakukan oleh Kim et al. 2009, menggunakan
autoklaf tekanan 1 atmosfir pada suhu 121°C selama 20 menit diperoleh
keadaan yang steril yang dapat memproduksi metabolit sekunder jenis fenol.
Pada Gambar 2. Eksplan pucuk daun yang terpotong ditanam pada media padat
MS setelah 10-20 hari didapatkan bentuk eksplan yang
menggelembung/melengkung kemudian muncul kalus di bagian tepi hingga
keseluruh permukaan daun. Hal yang sama proses induksi kalus oleh Sutini et al.
2013, disebutkan bahwa munculnya kalus dimulai dari pinggiran eksplan yang
terpotong/dilukai hingga menyebar ke seluruh permukaan kalus. Pada Gambar 3,
penggunaan shaker pada kecepatan sekitar 100 rem digunakan untuk aerasi
oksigen agar pertukaran gas pada seluruh permukaan sel maksimal. Menurut
Mustafa et al. 2011, penggunaan shaker harus dioptimalisasi agar pertumbuhan
kultur sel sesuai yang diinginkan. Pada Gambar 4, posisi spot noda hasil

Gambar 4. Spot kultur metabolit sekunder ( A) sejajar dengan bentuk spot
standar ( B)
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==2= pelat silikagel yang telah dieluasi dengan pelarut tertentu
= moda yang sejajar antara

sekunder dan standar, maka secara kualitatif dapat dikatakan
sekunder rmengandung metabolit yang sama dengan standar.

Kesimpulan

fanam produk metabolit seskunder dengan metode kultur in vitro
= sinensis dapat dilakukan dan dapat menghasilkan metabolit
yang dipanen pada tanaman utuh/in vivonya.
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